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ABSTRAK 

 

Hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang 

kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki. Hibah dapat diberikan kepada 

siapapun yang dikehendaki oleh pemberi hibah, namun demikian ada beberapa hibah 

yang ditarik kembali oleh pemberi hibah, hal ini ditarik kembali karena mendapatkan 

ancaman, untuk itu harta hibah yang sudah diberikan namun ditarik kembali karena 

mau dijadikan sebagai harta waris, untuk itu penelitian ini untuk menjawab rumusan 

masalah bagaimana penarikan kembali terhadap hibah baik menurut KHI dan KUH 

Perdata. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif (normative 

law research) atau yuridis normative. Hasil penelitian ini menurut KHI pasal 212 

dirumuskan secara tegas hibah yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain tidak 

boleh ditarik kembali, ketentuan pasal 212 tersebut dilihat sebagai berikut "hibah tidak 

dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua kepada anaknya" Sedangkan menurut 

KUH Perdata berdasarkan pasal 1688 dapat dipaparkan sebagaimana Hibah adalah 

perjanjian dimana pemberi memberikan sesuatu secara sukarela dan tidak dapat 

ditarik kembali kepada penerima selama hidupnya, namun hibah dapat ditarik 

kembali apabila ditemukan salah satu dari tiga faktor yang telah dipaparkan di dalam 

pasal 1688. Kesimpulan dari penelitian menurut KHI terdapat dalam pasal 211 KHI 

yang sebagaimana hibah orang tua kepada anaknya dapat ditarik kembali dan dapat 

diperhitungkan sebagai harta waris, namun didalam KUH Perdata tidak ada pasal 

yang mengatur jelas mengenai pengalihan harta hibah menjadi harta waris, namun 

dikenal adanya istilah pemasukan (inbreng). 

 
Kata Kunci : Hibah, Waris, Wasiat, Perbandingan 
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ABSTRACT 

 

A grant is the giving of an object voluntarily and without compensation from someone 

to another who is still alive to own it. Grants can be given to whoever the grantor 

wants, however, there are some grants that are withdrawn by the grantor, this is 

withdrawn due to threats, for this reason, the grant assets that have been given 

are withdrawn because they want to be used as inheritance, for that This research is 

to answer the formulation of the problem of how to withdraw grants according to both 

KHI and the Civil Code. This type of research uses normative law research or 

normative juridical research. The results of this study according to KHI article 212 

are expressly formulated as grants given by a person to another person may not be 

withdrawn, the provisions of article 212 are seen as follows "a grant cannot be 

withdrawn, except for a parent's gift to their child" Meanwhile according to the Civil 

Code based on article 1688 can be explained as a grant is an agreement in which the 

giver gives something voluntarily and irrevocably to the recipient during his lifetime, 

but the grant can be withdrawn if one of the three factors is found that has been 

described in article 1688. The conclusion of the research according to KHI is in Article 

211 KHI which, like a parent's gift to their child, can be withdrawn and can be counted 

as an inheritance, but in the Civil Code there are no articles that clearly regulate the 

transfer of donated property to inheritance, but the term income (inbreng) is known. 

 
Keywords: Grant, Inheritance, Will, Comparison 
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